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Abstract
This study aimed to determine the effectiveness of the forwarding of probing prompting
learning models assisted by video media in improving the learning outcomes of
economic subjects MAN 1 Pontianak class X Social Sciences on the subject matter of
economic matters. The method used was an experiment with the form of Quasi-
Experimental Design and post test-only control design. In this study, the experimental
class was X IPS 2 class, while the control class was X IPS class 3. The Data collection
used were the observation, test, and documentation worksheet instruments. Based on
the formulation of the problem, the results of the research were as followeed: 1) The
application of the probing prompting model assisted by video media in the
experimental class and the application of conventional models in the control class
have been run according to the syntax or steps that have been established in the
learning implementation plan. 2 Post-test results that have been given to students in
the experimental class with a total of 38 students as many as 34 students who were
complete and 4 students were not completed, the lowest score was 70 and the highest
was 100 with an average result of 82.24, while the post-test results were has been
given to the control class totaling 38 students there were 21 students who were
completed and 17 students were not completed, the lowest score was 65 and the
highest was 85 with an average result of 74.61. 3) From the calculation of the effect
size obtained results of 0.835, based on the applicable criteria the effect size value
obtained is included in the high category.
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PENDAHULUAN
Dalam aktivitas kehidupan manusia
sehari-hari hampir tidak pernah terlepas dari
kegiatan belajar, baik ketika seseorang
melaksanakan aktivitas sendiri, maupun di
dalam suatu kelompok tertentu.Menurut Syah
Muhibbin (2014:87) “belajar adalah kegiatan
yang berproses dan merupakan unsur yang
sangat fundamental dalam penyelenggaraan
setiap jenis dan jenjang pendidikan”.
Belajar dapat terjadi di mana saja dan
kapan saja.Salah satu kegiatan belajar yang
merupakan lembaga formal adalah belajar di
sekolah. Di dalam kelas proses interaksi
antara guru dan murid dalam pembelajaran
penting adanya untuk menjalin komunikasi
yang baik dan agar tujuan pembelajaran
dapat tersampaikan secara maksimal.
Alizamar (2016:2) mengatakan “agar
kegiatan pembelajaran lebih optimal,
sebaiknya dalam pembelajaran digunakan
model dan media yang tepat”.
Model pembelajaran merupakan
prosedur, urutan, langkah-langkah dan cara
yang digunakan guru dalam pencapaian
tujuan pembelajaran. Model pembelajaran
juga diartikan sebagai cara yang digunakan
guru dalam mengadakan hubungan dengan
siswa pada saat berlangsungnya kegiatan
belajar mengajar (Alizamar, 2016).
Selain penggunaan model pembelajaran
akan lebih maksimal jika di padukan dengan
media pembelajaran. Menurut Sundayana
Rostina (2015:25) mengatakan “penggunaan
2media pembelajaran dapat membantu
pengajar dalam menyampaikan materi
sehingga lebih menarik para siswa bisa
memahami materi yang disampaikan dengan
baik beserta dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa”.
Berbagai temuan penelitian
menunjukkan bahwa ada interaksi antara
penggunaan media pembelajaran dan
karakteristik siswa dalam menentukan hasil
belajar. Artinya dengan menggunakan media
akan meningkatkan hasil belajar siswa
(Sundayana Rostina,2015:23).
Berdasarkan hasil pengamatan penulis
selama kegiatan PPL  terhadap siswa kelas X
IPS MAN 1 Pontianak, pada saat proses
pembelajaran guru lebih banyak
menggunakan model pembelajaran
konvensional (ceramah yang diselingi tanya
jawab). Pembelajaran hanya bersifat
penyampaian materi oleh guru dan siswa
hanya menghafal apa yang disampaikan oleh
guru sehingga membuat siswa menjadi jenuh,
kurang bersemangat dan tidak fokus pada
penjelasan guru yang berdampak pada hasil
belajar siswa. Karena hal tersebut guru mata
pelajaran ekonomi selalu berusaha mencari
solusi agar terciptanya suasana pembelajaran
yang aktif.
Pada saat kegiatan PPL berlangsung
penulis mewawancarai beberapa siswa untuk
mengetahui situasi pembelajaran seperti apa
yang diinginkan siswa. Kesimpulan dari
beberapa jawaban siswa adalah mereka lebih
suka jika di dalam pembelajaran digunakan
model pembelajaran yang berbeda-beda
setiap materinya kemudian diiringi dengan
media pembelajaran seperti penggunaan
media powerpoint, ditayangkan media
gambar serta pemutaran video yang berisi
materi pembelajaran. Kemudian pada saat
proses pembelajaran guru mata pelajaran
ekonomi mencoba menayangkan video yang
berisikan tentang materi pembelajaran dan
terlihat jelas bahwa siswa tertarik ketika
suatu pembelajaran ditayangkan dengan
media video.
Dari permasalahan tersebut penulis ingin
mencari solusi yaitu dengan menerapkan
model pembelajaran yang belum pernah
diterapkan di kelas X IPS MAN 1 Pontianak
yaitu model pembelajaran probing
prompting, serta memadukan dengan alat
bantu berupa media pembelajaran yaitu
video.
Model pembelajaran probing prompting
adalah pembelajaran dengan cara menyajikan
serangkaian pertanyaan yang sifatnya
menuntun sehingga terjadi proses berpikir
yang mengaitkan pengetahuan setiap siswa
dan pengalamannya dengan pengetahuan
baru yang sedang dipelajari (Agus Krisno,
2016).
Agnew dan Kellerman yang dikutip
Munir (2015:290) mengemukakan “video
sebagai media digital yang menunjukkan
susunan atau urutan gambar-gambar dan
memberikan ilusi, gambaran serta fantasi
pada gambar yang bergerak”.
Penelitian dengan model dan media
pembelajaran ini sebelumnya juga sudah
dilakukan oleh beberapa peneliti, yaitu
Agustini Nining yang berjudul “ Upaya
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas
X Melalui Model  Pembelajaran Probing
Prompting Pada Mata Pelajaran IPS Ekonomi
Di SMA Bhayangkari 1 Kecamatan Sungai
Raya”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran probing
prompting ternyata mampu meningkatkan
motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran
ekonomi. Selanjutnya oleh Dellyardianzah
dengan judul “Penggunaan Media
Pembelajaran Berbasis Video Scribe Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Ekonomi Kelas X SMAN 10
Pontianak” dan penelitian oleh Siti Alhusna
Nurul Agustin yang berjudul “Penerapan
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Berbantuan Media Video Untuk
Meningkatkan hasil Belajar Pada Materi
Sistem Pernapasan Kelas VIII B SMP
NEGERI 10 Pontianak”. Hasil dari kedua
penelitian tersebut menunjukkan bahwa
dengan penggunaan media video dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan uraian di atas peneliti
tertarik melakukan penelitian dengan judul “
Efektivitas  Penerapan Model Pembelajaran
Probing Prompting Berbantuan Media Video
3Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Mata
Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X IPS MAN
1 PONTIANAK”.
METODE PENELITIAN
Bentuk penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian eksperimen.
Jenis penelitian ini menggunakan Quasi
Eksperimental Design atau eksperimen semu
(Sugiyono: 2016) . Selanjutnya rancangan
penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah post test-only control
design.Berikut adalah gambarpost test-only
control design :
Gambar 1. Rumus Post Test–Only Control
Alasan peneliti menggunakan desain ini
adalah peneliti ingin melihat hasil
perbandingan penggunaan model
pembelajaran probing prompting berbantuan
media video  pada kelas eksperimen dengan
perbandingannya pada kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran
konvensional dan juga seberapa efektif
model pembelajaran probing prompting
berbantuan media video dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.
Dalam penelitian ini, yang menjadi
kelompok eksperimen adalah kelas X IPS 2
diberi perlakuan proses belajar mengajar
menggunakan model probing prompting
berbantuan media video. Sedangkan kelas X
IPS 3 sebagai kelas kontrol.Alat
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu
lembar observasi, tes dan lembar kerja
dokumentasi.Prosedur penelitian dalam
penelitian ini terdiri dari tiga tahap sebagai
berikut :
Tahap Persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap persiapan adalah sebagai berikut: (1)
mempersiapkan surat pra-riset dari kampus
yang ditujukan ke MAN 1 Pontianak; (2)
melakukan observasi ke MAN 1 Pontianak
untuk menyesuaikan waktu penelitian; (3)
membuat perangkat pembelajaran berupa
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
soal, dan kunci jawaban; (4) menyiapkan
video pembelajaran berisikan permasalahan
pada materi masalah pokok ekonomi; (5)
membuat instrumen penelitian.
Tahap Pelaksanaan
Langkah-langkah yang dilakukan
dalam tahap pelaksaan antara lain: (1)
melaksanakan kegiatan probing prompting
berbantuan media video pada kelas
eksperimen dan melaksanakan pengamatan
selama pembelajaran berlangsung; (2)
melaksanakan kegiatan pembelajaran tanpa
menggunakan model pembelajaran probing
prompting berbantuan media video pada
kelas kontrol dan melaksanakan pengamatan
selama pembelajaran berlangsung; (3)
memberikan post-test pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen; (4) pengumpulan data dan
pengskoran hasil akhir.
Tahap Akhir
Langkah-langkah yang dilaksanakan pada
tahap akhir adalah sebagai berikut: (1)
menganalisis data hasil penelitian, yakni
hasil observasi (checklist), dan hasil belajar
post-test pada kelas eksperimen dan kontrol;
(2) melakukan kesimpulan dari hasil analisis
data; (3) penyusunan laporan penelitian.
Teknik analisis data dalam penelitian
ini adalah analisis butir tes dan analisis data
penelitian. Adapun yang termasuk di dalam
analisis butir tes adalah sebagai berikut: (1)
pembuatan soal; (2) validitas tes; (3)
reliabilitas tes. Selanjutnya tahapan dalam
teknik analisis data adalah sebagai berikut:
R       X     O1
R               O2
4(1) Uji Normalitas; (2) Uji Homogenitas; (3)
Uji Hipotesis; (4) Perhitungan Effect Size.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian dilaksanakan di MAN 1
Pontianak dengan melibatkan dua kelas
yaitu kelas X IPS 2 dan X IPS 3.Jumlah
siswa yang menjadi data penelitian adalah
76 orang.Pada saat penelitian dilakukan
semua siswa hadir di kelas. Kedua kelas
diberi perlakuan model pembelajaran yang
berbeda, kelas X IPS 2 diberi perlakuan
dengan model pembelajaran probing
prompting berbantuan media video
sedangkan kelas X IPS 3 diberi perlakuan
dengan model konvensional. Guru yang
mengajar adalah Sri Hardiyanti PS selaku
peneliti dan yang menjadi observer adalah
Drs. Fahrizal selaku guru mata pelajaran
ekonomi kelas X IPS di MAN 1 Pontianak.
Observer dalam penelitian ini bertugas
untuk mengamati proses pembelajaran yang
diterapkan oleh pengajar selama masa
penelitian, baik itu di kelas eksperimen
maupun kelas kontrol. Penelitian
dilaksanakan sebanyak satu kali pertemuan
pada kelas eksperimen dan satu kali
pertemuan pada kelas kontrol.
Dengan alokasi waktu masing-masing kelas
adalah 3 x 45 menit pada setiap pertemuan.
Penerapan Model Pembelajaran Probing
Prompting Berbantuan Media Video
Berdasarkan hasil observasi pada
proses pembelajaran kelas eksperimen dapat
disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran
yang diharapkan  sudah berjalan sesuai
dengan sintaks atau langkah- langkah model
probing prompting berbantuan media video.
Adapun beberapa kendala yang terjadi
adalah tidak adanya infokus sebagai
penunjang dalam penayangan video.
Sedangkan hasil observasi pada proses
pembelajaran kelas kontrol dapat
disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran
yang diharapkan sudah sesuai dengan
langkah-langkah model konvensional.
Adapun kendala yang terjadi adalah
beberapa siswa tidak memiliki LKS
ekonomi.
Dalam pelaksanaan proses
pembelajaran pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol terdapat kesamaan dan
perbedaan di dalam proses pembelajaran
yaitu sebagai berikut :
Tabel 1. Perbandingan Kegiatan Pembelajaran
No Aspek yang dinilai                               Eksperimen                    Kontrol
1         Kompetensi Dasar                                     Sama Sama
2         Indikator                                                    Sama                               Sama
3         Tujuan Pembelajaran                                Sama                               Sama
4         Materi Sama                               Sama
5 Model Pembelajaran Probing PromptingKonvensional
6       Metode                                     Ceramah interaktif, Ceramah,
tanya jawab,                     tanya jawab,
penugasanpenugasan
7       Media Video, LCD, laptop,                   Papan tulis,
papan tulis, spidol                      spidol,lks
8      Kegiatan Awal      Sama          Sama
9       Kegiatan Inti                                      Beda Beda
510    Kegiatan Penutup Sama                                   Sama
11      Guru                                                  Sama                                    Sama
12    Alokasi Waktu Sama                                   Sama
13      Penilaian Hasil Post-test                               Post-test
Dapat dilihat ada persamaan dan
perbedaan pada kegiatan pembelajaran kelas
eksperimen dan kelas kontrol.Perbedaannya
yaitu pada model pembelajaran, metode,
media dan kegiatan inti.Pada kelas
eksperimen model pembelajaran yang
dipakai adalah model probing prompting
berbantuan media video. Proses
penyampaian materi dengan metode
ceramah interaktif dan pada kegiatan inti
kelas eksperimen terdapat video yang
ditayangkan selama 20 menit dan kegiatan
probing prompting.Sedangkan pada kelas
kontrol model yang digunakan adalah model
konvensional yang dipadukan dengan media
papan tulis dan LKS.
Proses penyampaian materi dengan
metode ceramah. Dan pada kegiatan inti
proses pembelajaran hanya berlangsung
seperti biasanya yaitu penyampaian materi
dan penugasan dari LKS diakhiri dengan
membahasnya bersama-sama.
Hasil Belajar (Post-Test) Siswa
Penelitian yang dilakukan pada kelas
eksperimen yang diberi post-test pada
tanggal 27 juli 2018 dengan hasil post-test
menunjukkan bahwa siswa di kelas
eksperimen memperoleh nilai lebih dari
kriteria ketuntasan minimum
(KKM).Adapun nilai tertinggi yaitu 100 dan
nilai terendah 70.Siswa yang mencapai
KKM berjumlah 34 orang sedangkan siswa
yang tidak mencapai KKM berjumlah 4
orang.
Berdasarkan hasil perhitungan
persentase rata-rata hasil post-test siswa
pada kelas eksperimen diperoleh persentase
rata-rata sebesar 82,24.Pada histogram 1
menunjukan bahwa diagram batang yang
paling tinggi berada pada 85 yang artinya
nilai rata-rata yang diperoleh oleh siswa
berada di antara nilai tersebut. Hal ini
menunjukan bahwa penggunaan model
pembelajaran probing prompting berbantuan
media video memiliki dampak yang baik
dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Sedangkan penelitian yang dilakukan
pada kelas kontrol yang diberi post-test pada
tanggal 27 juli 2018 dengan hasil post-test
menunjukan bahwa siswa di kelas kontrol
memperoleh nilai kurang dari kriteria
ketuntasan minimum (KKM). Adapun nilai
tertinggi yaitu 85 dan nilai terendah yaitu
65.Siswa yang mencapai KKM berjumlah
21 orang sedangkan yang belum mencapai
KKM berjumlah 17 orang. Hasil
perhitungan persentase rata-rata hasil post-
test siswa pada kelas kontrol diperoleh
persentase rata-rata sebesar 74,61.
Berdasarkan histogram 2 menunjukkan
bahwa diagram batang yang paling tinggi
berada di 85 dan 65 yang artinya nilai rata-
rata yang diperoleh siswa berada diantara
nilai tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan model konvensional kurang
efektif dalam meningkatkan hasil  belajar
siswa.
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Histogram 2. Hasil Belajar Kelas Kontrol
Effect Size
Setelah diketahui penerapan model
pembelajaran probing prompting berbantuan
media video efektif dalam meningkatkan
hasil belajar maka dilanjutkan dengan
menghitungeffect size. Tujuan dilakukan
effect size untuk melihat seberapa besar efek
model probing prompting berbantuan media
video yang digunakan.
70,4
oran
g
75,9
oran
g 100,4
orang
85,19
9
orang
80,1
oran
g
65,12
orang
70,5
oran
g
75,8
oran
g
85,13
10
Dari hasil perhitungan tersebut
diperoleh nilai effect size sebesar 0,84. Maka
berdasarkan kriteria yang berlaku nilai effect
size termasuk dalam kategori tinggi.Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan model
probing prompting berbantuan media video
efektif dalam meningkatkan hasil belajar.
Pembahasan
Dalam penelitian ini siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol diajar
langsung oleh peneliti, sedangkan guru mata
pelajaran ekonomi menjadi observer yang
mengamati proses pembelajaran di kelas
eksperimen dan di kelas kontrol. Materi
yang diajarkan adalah sama yaitu masalah
pokok ekonomi. Untuk kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran probing
prompting berbantuan media video
sedangkan kelas kontrol menggunakan
model konvensional.Penelitian dilakukan
satu kali pertemuan yang berdurasi 3 x 45
menit.
Penerapan Model Pembelajaran Probing
Prompting Berbantuan Media Video
Dari  hasil pengamatan peneliti selama
masa penelitian, penerapan model probing
prompting berbantuan media video pada
kelas eksperimen dan penerapan model
konvensional pada kelas kontrol sudah
berjalan lancar sesuai dengan sintaks atau
langkah-langkah yang sudah ditetapkan
di rencana pelaksanaan pembelajaran.
Adapun hambatan yang dialami peneliti
selama menerapkan model pembelajaran
pada dua kelas ini adalah yang pertama
tidak terdapat infokus pada kelas
eksperimen dan yang kedua pada kelas
kontrol terdapat beberapa siswa yang tidak
memiliki LKS.
Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model
Probing Prompting Berbantuan Media
Video
Berdasarkan hasil post-test yang telah
diberikan di kelas eksperimen dengan
jumlah siswa 38 orang, sebanyak 34 siswa
yang tuntas dan 4 siswa yang tidak tuntas.
Pada eksperimen skor terendah 70 dan
tertinggi 100 dengan hasil rata-rata 82,24.
Sedangkan hasil post-test yang telah
diberikan di kelas kontrol yang berjumlah
38 orang, sebanyak 21 siswa tuntas dan 17
siswa tidak tuntas. Pada kelas kontrol skor
terendah 65 dan tertinggi 85 dengan hasil
rata-rata 74,61. Berdasarkan perbandingan
hasil post-test tersebut dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran
probing prompting berbantuan media video
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Untuk mengetahui perbedaan
signifikan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran ekonomi yang diajarkan
menggunakan model probing prompting
berbantuan media video dan yang diajarkan
menggunakan model konvensional
dilakukan terlebih dahulu uji normalitas data
dengan kolmogorov smirnov (KS) untuk
mengetahui apakah kedua data berdistribusi
normal atau tidak. Hasil perhitungan
menggunakan SPSS v.18 diketahui bahwa
kedua data berdistribusi normal yaitu kelas
eksperimen diperoleh signifikansi > 0,05 (
0,010 > 0,05) dan kelas kontrol diperoleh
signifikansi > 0,05 (0,031 > 0,05). Diketahui
bahwa kedua data berdistribusi normal maka
dilanjutkan dengan uji homogenitas varian
menggunakan ONE WAY ANOVA. Hasil
perhitungan  menggunakan SPSS v.18
diperoleh signifikansi > 0,05 (0,460 > 0,05).
Dengan demikian data tersebut memiliki
varians yang sama, jadi di uji-t dengan
Independent Sample T-tes menggunakan
Equal Variances Assumed.
Hasil uji-t menggunakan program SPSS
v.18 menunjukkan bahwa nilai t hitung
sebesar 3.986, sedangkan t tabel dengan
derajat kebebasan (dk) = 74 sebesar 1,992.
Maka dapat dikatakan bahwa t hitung > t
tabel (3,986>1,992) nilai signifikansi (Sig.
2-tailed) yang diperoleh adalah 0,000. Nilai
signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05), maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya penerapan
model pembelajaran probing prompting
berbantuan media video efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.
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Keefektifan Penerapan Model
Pembelajaran Probing Prompting
Berbantuan Media Video
Dari perhitungan effect size diperoleh
hasil sebesar 0,835.Berdasarkan kriteria
yang berlaku nilai effect size yang diperoleh
termasuk dalam kategori tinggi.Kriteria
besarnya effect size dapat diklarifikasikan
sebagai berikut : ES ≤0.30= Digolongkan
rendah, 0.30≤ES≤0.70= Digolongkan
sedang, ES≥0.70= Digolongkan tinggi
(Sutrisno, 2012: 4-9).Hal ini menunjukkan
bahwa efek model probing prompting
berbantuan media video memiliki kriteria
tinggi yaitu 0,835.
Hal ini sejalan dengan hal penelitian
Agustini Nining yang berjudul “ Upaya
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas
X Melalui Model Pembelajaran Probing
Prompting Pada Mata Pelajaran IPS
Ekonomi Di SMA Bhayangkari 1
Kecamatan Sungai Raya”. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran probing prompting ternyata
mampu meningkatkan motivasi belajar
siswa dalam mata pelajaran ekonomi.
Selanjutnya oleh Dellyardianzah dengan
judul “Penggunaan Media Pembelajaran
Berbasis Video Scribe Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Ekonomi Kelas X SMAN 10 Pontianak” dan
penelitian oleh Siti Alhusna Nurul Agustin
yangberjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Berbantuan Media Video
UntukMeningkatkan hasil Belajar Pada
Materi Sistem Pernapasan Kelas VIII B
SMP NEGERI 10 Pontianak”. Hasil dari
kedua penelitian tersebut menunjukkan
bahwa dengan penggunaan media video
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan :
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat diambil  kesimpulan yaitu
sebagai berikut : (1) penerapan model
probing prompting berbantuan media video
pada kelas eksperimen dan penerapan model
konvensional pada kelas kontrol sudah
berjalan sesuai dengan sintaks atau langkah-
langkah yang sudah ditetapkan di rencana
pelaksanaan pembelajaran; (2) hasil post-
test yang telah diberikan di kelas
eksperimen dengan jumlah siswa 38 orang,
sebanyak 34 siswa yang tuntas dan 4 siswa
yang tidak tuntas. Pada hasil eksperimen
skor terendah 70 dan tertinggi 100 dengan
hasil rata-rata 82,24. Sedangkan hasil post-
test yang telah diberikan di kelas kontrol
yang berjumlah 38 orang, ada sebanyak 21
siswa tuntas dan 17 siswa tidak tuntas. Pada
kelas kontrol skor terendah 65 dan tertinggi
85 dengan hasil rata-rata 74,61; (3)dari
perhitungan effect size diperoleh hasil
sebesar 0,835. Hal ini menunjukkan bahwa
efek model probing prompting berbantuan
media video memiliki kriteria tinggi yaitu
0,835.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka
peneliti menyarankan beberapa hal yaitu
sebagai berikut : (1) hendaknya guru
kedepannya dapat menerapkan model
probing prompting berbantuan media video
sebagai alternatif model pembelajaran saat
mengajar materi sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa; (2)
hendaknya setelah peneliti berikutnya
melaksanakan penelitian dapat melakukan
wawancara kepada beberapa siswa untuk
mengetahui pendapatnya tentang model
yang digunakan oleh peneliti; (3) hendaknya
dalam penelitian selanjutnya peneliti
mempersiapkan terlebih dahulu
perlengkapan hingga semuanya lengkap.
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